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Abstrak. Sindrom metabolik dapat meningkatkan risiko 

berbagai macam penyakit tidak menular. Kurangnya 
pengetahuan dan sikap terhadap upaya pencegahan merupakan 
salah satu faktor pemicu sindrom metabolik.  Tujuan kegiatan 
pengabdian masyarakat ini yaitu untuk meningkatkan 
pengetahuan terkait sindrom metabolik dan sikap terhadap 
inovasi produk nasi dengan pewarnaan alami. Kegiatan 
pengabdian berupa edukasi dengan metode ceramah dan demo 
masak kepada 28 masyarakat berusia 25-65 tahun di Desa 
Sungaibuntu, Karawang. Edukasi yang diberikan mengenai 
faktor risiko dan upaya pencegahan sindrom metabolik serta 

manfaat dan cara pembuatan nasi dengan pewarnaan alami. 
Selain itu, kegiatan ini juga meliputi demonstrasi pembuatan 
nasi dengan pewarnaan alami (kulit manggis, bunga telang, dan 
kunyit). Perubahan pengetahuan dan sikap dinilai dengan pre-

post test menggunakan uji statistik paired sample t-test. Hasil 

kegiatan menunjukkan pengetahuan masyarakat mengenai 
sindrom metabolik meningkat signifikan (p < 0,05). Selain itu, 
sikap terhadap nasi yang diberikan pewarnaan alami juga 
meningkat signifikan (p < 0,05).  
 

Abstract. Metabolic syndrome can increase the risk of various 
non-communicable diseases. Lack of knowledge and attitude 

towards prevention efforts is one of the trigger factors for 
metabolic syndrome. The aim of this community service activity 
is to increase knowledge regarding metabolic syndrome and 
attitudes towards innovative rice products with natural coloring. 
The service activities took the form of education using lecture 
methods and cooking demonstrations for 28 people aged 25-65 
years in Sungaibuntu Village, Karawang. Education is provided 
regarding risk factors and efforts to prevent metabolic syndrome 
as well as the benefits and methods of making rice with natural 
coloring. Apart from that, this activity also includes a 
demonstration of making rice with natural coloring (mangosteen 
skin, butterfly pea flower and turmeric). Changes in knowledge 

and attitudes were assessed with a pre-post test using the paired 
sample t-test statistical test. The results of the activity showed 
that public knowledge about metabolic syndrome increased 
significantly (p < 0.05). In addition, attitudes towards rice given 
natural coloring also increased significantly (p < 0.05). 
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PENDAHULUAN 
 

Sindrom metabolik merupakan 
sekumpulan tanda klinis yang dapat 
meningkatkan risiko berbagai macam penyakit 
tidak menular (PTM), seperti diabetes, 

penyakit jantung dan stroke (Nilsson, 
Tuomilehto, & Rydén, 2019). Sindrom 

metabolik didefinisikan apabila terdapat 

minimal tiga dari lima kondisi, yaitu 
hiperglikemia (gulah darah puasa>), 
dislipidemia (trigliserida > 150 mg/dL, HDL 
< 40 mg/dL untuk laki-laki dan < 50 mg/dL 
untuk perempuan), dan hipertensi (tekanan 
darah sistolik > 130 mmHg , atau tekanan 

darah diastolik > 85 mmHg) (Alberti, 

Zimmet, & Shaw, 2006). Beberapa 

penelitian telah melaporkan prevalensi 
sindrom metabolik nasional yang cukup tinggi 

(21,66%-39,0%) (Herningtyas & Ng, 2019; 
Sigit et al., 2020), yang mengindikasikan 

bahwa sindrom metabolik sebagai 
permasalahan kesehatan masyarakat yang 
serius.  

Banyak faktor yang menyebabkan 
munculnya sindrom metabolik. Salah satu 
faktor predisposisi penting penyebab sindrom 
metabolik yaitu rendahnya pengetahuan 

(Kamran, Ahari, Biria, Malpour, & 

Heydari, 2014). Menurut (Nakhoda, 
Hosseinpour-Niazi, & Mirmiran, 2021), 
rendahnya pengetahuan dapat meningkatkan 

risiko sindrom metabolik karena memicu gaya 
hidup yang tidak sehat, seperti aktivitas fisik 
yang rendah, kualitas diet yang buruk, dan 
rendahnya akses layanan kesehatan karena 
menggambarkan ketahanan ekonomi keluarga 

(Santos, Ebrahim, & Barros, 2008). 
Produk nasi dengan pewarnaan alami 

merupakan salah satu produk pangan yang 
saat ini banyak dikembangkan sebagai pangan 

fungsional (DIANA, 2023; Nurdin, 

Sundari, Herdiana, Nurainy, & Sukohar, 
2018). Produk ini memiliki aktivitas 

antioksidan yang tinggi sehingga dapat 
digunakan untuk pencegahan sindrom 

metabolik  (Nurdin, Sukohar, & Sundari, 

2018). Pewarnaan alami yang dapat 

digunakan seperti, kulit manggis (3,76-20,53 

ppm)  (Kusmayadi, Adriani, Abun, 
Muchtaridi, & Tanuwiria, 2019), bunga 

telang (41,36 ppm) (Andriani & Murtisiwi, 

2020), dan kunyit (59,58 ppm) (Priyanka et al., 

2017) dilaporkan sebagai sumber antioksidan 
kuat. Selain itu, pewarna alami tersebut 
mudah didapatkan dan memiliki harga yang 
murah. Akan tetapi, penelitian sebelumnya 
menunjukkan rendahnya daya terima 
masyarakat terhadap produk nasi dengan 
penambahan bahan alami sehingga dapat 
menjadi tantangan untuk pengaplikasian 

produk ini, terutama apabila konsentrasi yang 

ditambahkan cukup tinggi (Fauzi, 

Alsuhendra, & Efrina, 2023).  
Penelitian sebelumnya di Karawang 

menunjukkan rendahnya pengetahuan 
masyarakat terkait sindrom metabolik 

(Elvandari & Kurniasari, 2023). Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 
di Karawang terkait sindrom metabolik 
melalui kegiatan edukasi. Selain itu, kegiatan 
ini juga bertujuan untuk meningkatkan sikap 

masyarakat terhadap produk inovasi nasi 
dengan pewarnaan alami melalui kegiatan 
demo masak.  

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat 
dilaksanakan di lokasi sasaran yaitu Desa 
Sungaibuntu, Kecamatan Pedes, Kabupaten 
Karawang. Jumlah target sasaran sebanyak 28 
orang yang dikumpulkan di Balai Desa. 
Kegiatan pengabdian ini berupa edukasi 

dengan metode ceramah mengenai sindrom 
metabolik, meliputi tanda klinis, faktor risiko, 
dan upaya pencegahan. Ceramah dilakukan 
selama 20 menit. Kegiatan edukasi kemudian 
dilanjutkan dengan demo masak pembuatan 
produk nasi dengan pewarnaan alami (kulit 
manggis, bunga telang, dan kunyit). Prosedur 
pembuatan nasi merujuk (Nurdin, Sukohar, et 
al., 2018), beras dicuci bersih, pewarna alami 
(10% dari berat beras) dihaluskan, pewarna 
alami kemudian dimasukkan ke dalam air 
untuk menanak. Jumlah air yang digunakan 

(1: 4 dari berat beras). Beras kemudian 
direndam selama 15 menit dan ditanak 
menggunakan rice cooker selama 20 menit. 

Selanjutnya, sesi tanya jawab dilakukan 
selama 10 menit.  

Kuesioner pre-test dan post-test 

diberikan sebelum dan setelah dilakukan 
edukasi. Kuesioner yang diberikan berupa 
kuesioner mengenai pengetahuan dan sikap. 
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Kuesioner pengetahuan terdiri atas 10 butir 
pertanyaan pilihan ganda dengan pertanyaan 
disesuaikan dengan materi edukasi yang 
diberikan. Sementara itu, pertanyaan sikap 
juga terdiri atas 10 butir pertanyaan dengan 
jawaban berupa sangat setuju, setuju, tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. Untuk 
pertanyaan sikap positif terhadap nasi dengan 
pewarnaan alami, nilai sangat setuju = 4, 
setuju = 3, tidak setuju = 2 dan sangat tidak 

setuju = 1, dan sebaliknya untuk pertanyaan 
sikap negatif. Kuesioner juga menanyakan 
identitas sasaran, seperti usia dan jenis 
kelamin.  

Analisis data dilakukan secara 
deskriptif dan inferensia. Analisis deskriptif 
digunakan untuk menentukan frekuensi jenis 
kelamin, usia, kategori pengetahuan dan sikap 
sasaran. Pengetahuan sasaran dikategorikan 
menjadi 3 kategori, yaitu baik (> 80%), sedang 
(60-80%), kurang (< 60%) (Khomsan, 2022). 
Sementara itu, sikap dikategorikan menjadi 

baik (> 32), sedang (24-32), dan kurang (< 24). 
Penentuan skor untuk sikap mengikuti metode 

Likert (Likert, Roslow, & Murphy, 1993). 
Perbedaan pengetahuan dan sikap antara 
sebelum dan setelah intervensi dinilai dengan 
uji paired-sample t-test. Perbedaan signifikan 

ditetapkan pada p-value < 0,05 .  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Sebanyak 28 sasaran ikut serta dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan 

hampir tiga per empatnya berjenis kelamin 
perempuan (71,4%). Lebih dari separuh 

sasaran berusia  40 tahun (60,7%), sedangkan 
sisanya berusia < 40 tahun (Tabel 1). 
 

Tabel 1. Karakteristik sasaran 

Karakteristik  n % 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 8 28,6 

Perempuan 20 71,4 

Usia 

<40 11 39,3 

>=40 17 60,7 

Total 28 100 

 
Penelitian (Feng et al., 2014) 

menunjukkan bahwa perempuan memiliki 

risiko lebih tinggi untuk terkena sindrom 
metabolik karena tingginya adipositas dan 
kondisi menopause. Selain itu, usia lebih dari 
40 tahun juga dilaporkan sebagai kelompok 
usia dengan risiko tinggi terhadap munculnya 
sindrom metabolik karena menurunnya fungsi 
tubuh secara keseluruhan, rendahnya aktivitas 
fisik, menurunnya massa otot dan rendahnya 

kualitas diet (Sedano-Ochoa, Bañuelos, 
Saldaña-Ibarra, Helguera, & Rodríguez, 

2023; Stump, Henriksen, Wei, & Sowers, 
2006). (Liu et al., 2023) menegaskan bahwa 

perempuan obes berusia di atas 40 tahun 
merupakan kelompok paling berisiko 
mengalami sindrom metabolik.  

Edukasi yang dilakukan dengan 
metode ceramah dan demo masak 
menunjukkan peningkatan yang signifikan 
terhadap pengetahuan dan sikap. Pengetahuan 
target sasaran mengenai sindrom metabolic 
meningkat signifikan antara sebelum 
dilakukan intervensi (70%) dan setelah 
dilakukan intervensi (85%) (p < 0,05) (Gambar 
1). Sikap terhadap nasi dengan pewarnaan 
alami juga ditemukan meningkat setelah 
diberikan edukasi dan demo masak (29,9 vs. 
31,6) (Gambar 2).  
 

 
Gambar 1. Perubahan pengetahuan sasaran 
 

 
Gambar 2. Perubahan sikap sasaran 
 

Edukasi dengan metode ceramah 
merupakan metode konvensional yang paling 



Caradde: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  

Vol 7 No 3, April 2024 
 

576 

 

umum digunakan dalam meningkatkan 
pengetahuan masyarakat (Charlton, 2006). 
Beberaaa hasil penelitian sebelumnya telah 
melaporkan efektivitas edukasi dengan 
ceramah dalam meningkatkan pengetahuan 

terkait kesehatan kepada subjek (Kurniawan, 
2017; Yuliana & Sutisna, 2017; Yulinda & 

Fitriyah, 2018). Metode ceramah merupakan 

sebuah teknik edukasi yang dilakukan untuk 

mentrasnfer pengetahuan dengan mudah 
karena lebih mudah mengarahkan fokus 
kepada sasaran (Charlton, 2006). Hasil 
kegiatan pengabdian ini juga menunjukkan 
terjadinya peningkatan sikap terhadap nasi 
dengan pewarnaan alami menjadi lebih positif. 
Perubahan ini didukung dengan adanya demo 
masak pembuatan nasi dengan pewarnaan 
alami. Adanya demonstrasi mampu 
meningkatkan engagement dengan sasaran 

sehingga materi yang diberikan lebih mudah 

dipahami (Buncick, Betts, & Horgan, 2001). 
Perlu diketahui pula bahwa anjuran 
memanfaatkan bahan-bahan alam, seperti 
kulit manggis, bunga telang, dan kunyit, 
mendapatkan tantangan karena masyarakat 
tidak biasa mengonsumsi dan sifat 
organoleptik yang mungkin akan berubah 
dengan penambahan tersebut (Novais et al., 
2022). Dengan demikian, edukasi dengan 
kombinasi metode ceramah dan demonstrasi 
dapat digunakan untuk memperbaiki sikap 
target sasaran.  
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat 
dilakukan kepada target sasaran di Desa 
Sungaibuntu, Kecamatan Pedes, Kabupaten 
Karawang. Target sasaran berjumlah 28 orang 

dengan usia kebanyakan  40 tahun (60,7%) 
dan berjenis kelamin perempuan (71,4%). 
Kegiatan pengabdian yang dilakukan berupa 
edukasi dengan metode ceramah dan demo 
masak mampu meningkatkan pengetahuan 
mengenai sindrom metabolik dan sikap 

terhadap inovasi produk nasi dengan 
pewarnaan alami secara signifikan (p < 0,05). 
Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi dengan 
metode ceramah dan demonstrasi dapat 
digunakan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan sikap masyarakat.  
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